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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah singkat berdirinya Bank BTPN

Bank BTPN telah melakukan kegiatan operasionalnya sejak tahun 1958, pada waktu itu belum bernama BTPN tetapi masih bernama BAPEMIL (Badan Pegawai Pensiun Militer). BTPN dilahirkan di Bandung pada tanggal 5 Februari 1958 oleh para pejuang kemerdekaan dengan akta pendirian tertanggal 6 Oktober 1958 No.21 yang dibuat dihadapan Notaris Noerzar, SH dan telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman RI.

Melihat dari sejarah berdirinya, badan ini didirikan dalam rangka meningkatkan badan hokum BAPEMIL dari statusnya yang dulu berbentuk kekeluargaan menjadi “Perseroan Terbatas”. Hal ini dilakukan untuk memenuhi UU No. 14 tahun1967 tentang pokok-pokok Perbankan. Tindakan ini diperkuat dengan dibuatnya akta pada tanggal 16 Februari 1985 No. 31 yang dibuat di depan Komar Adasamita, SH, notaries di Bandung, dengan akta tertanggal 10 Juli 1985 No. 12 yang dibuat didepan Ny. Dedeh Ramdan Sukarna, SH dan telah disyahkan oleh Menteri Keuangan RI dalam surat keputusan tertanggal 25 Juli 1985 dan mendapatkan izin dari Menteri Keuangan dengan surat tertanggal 2 Desember 1986 No. Keputusan 15/KM.1/1996.

Sebagai tindak lanjut dari Menteri Kehakiman atas akta pendirian BTPN, telah diselenggarakan rapat luar biasa para pemilik saham BTPN di Bandung tanggal 25 dan 26 Februari 1986 dengan keputusan sebagai berikut :

1. Secara yuridis BAPEMIL dibubarkan terhitung tanggal 31 Maret 1986.

2. Terhitung sejak tanggal 1 April 1986 segala hak dan kewajiban BAPEMIL menjadi hak dan kewajiban Bank BTPN.

Sedang maksud dan tujuan Bank BTPN yang telah ditetapkan adalah :

a. Secara umum, yaitu meningkatkan perekonomian bangsa melalui kegiatan perbankan dalam rangka mensejahterakan rakyat banyak dan menciptakan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, serta diridhoi ALLAH SWT. Dengan menjalankan usaha-usaha dalam arti yang seluas-luasnya dan sejauh yang diperkenankan oleh pemerintah dan Bank BTPN.

b. Secara khusus, yaitu Bank BTPN berusaha meningkatkan taraf hidup da lesejahteraan terutam bagi para pensiun bagi sipil maupun militer, dalam rankgka meningkatkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan UUD 1945 dengan jalan :

1. Menghimpun serta memajukan semangat menabung dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyimpan dana serta memberikan pinjaman yang dikhususkan bagi para pensiunan dengan suku bunga yang sesuai dengan peraturan pemerintah sehungga tidak terlalu memberatkan nasabah.

2. Memberikan kredit kepada purnawirawan ABRI dan Pensiunan lainnya dengan Ketetapan Menteri Keuangan RI No. Kep.975/7/1976 taqnggal 27 Juli 1976.

3. Turut menbantu pemerintah dalam rangka memerangi pinjaman gelap yang sangat merugikan masyarakat.

4. Mendirikan dana sosial yang nantinya untuk kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi para pensiunan.

5. Menbantu pemerintah dalam meningkatkan jesejahteraan umum baik dalam bidang ekonomi, maupun dalam rangka keamanannya.

Bank BTPN melakukan hubungan dengan PT. Taspen, PT. Pos dan Giro, PWRI, Bank BRI, dan Bank Jabar. Dengan tujuan utamanya untuk memelihara kelancaran serta ketertiban pelayanan pinjaman yang diberikan kepada para pensiunan. Bank BTPN juga telah melakukan diversifikasi kredit yaitu dengan menciptakan paket-paket pinjaman yang dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil sebagai Kredit Usaha Kecil (KUK). Di bagian jasa lain, khususnya tabungan, Bank BTPN turut serta pada program pemerintah.

2.2. Struktur  Organisasi PT. BTPN KCP Majalaya

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Kantor Cabang Pembantu Majalaya menggunakan bentuk struktur Organisasi Garis. Yaitu dimana garis bersama dari kekuasaan dan tanggung jawab bercabang pada setiap tingkat pimpinan, dari yang teratas sampai yang terbawah. Setiap atasan mempunyai sejumlah bawahan dan masing-masing bawahan memberikan pertanggung jawaban tugasnya kepada atasannya. Dalam hal ini sebagai atasan adalah Kepala KCP. 

Kebaikan organisasi garis :

· Kesatuan dalam pimpinan dan perintah

· Pengambilan keputusan lebih cepat

· Solidaritas karyawan tinggi

· Biayanya rendah

Keburukan organisasi garis :

· Terlalu bergantung pada satu orang pimpinan. Sehungga, jika ia tidak mampu, akan mempengaruhi kelangsungan hidup organisasi tersebut

· Adanya kecenderungan pimpinan untuk bertindak otokratis

· Perkembangan kesempatan karyawan terbatas











Gambar 1. Struktur Organisasi BTPN KCP Majalaya
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2.3 Deskripsi Jabatan PT. BTPN KCP Majalaya 

1. Kasie Laporan Keuangan

Funsi Seksi Laporan Keuangan adalah melakukan kegiatan pelaporan keuangan dan penatausahaan transaksi kas dan non kas membuat neraca laba rugi harian denga sistem yang telah ditentukan.

Wewenang Kasie Laporan Keuangan adalah :

a. Mengatur pembagian tugas, mengadakan koordinasi, pengawasan dan pelaksanaan kerja di seksi Laporan Keuangan.

b. Menerima bukti transaksi kas dan non kas untuk dibuat neraca Laba rugi dan Neraca Lajur, dengan system yang telah ditentukan.

c. Menyajikan Laporan Keuangan Harian, Bulanan, Triwulan, dan Evaluasi Kinerja Keuangan.

Tugas Kasie Laporan Keuangan adalah :

a. Menyusun rencana kerja dan Anggaran seksi Laporan Keuangan. 

b. Menyelenggarakan kegiatan dan pengelolaan yang menyangkut bidang pembukuan laporan keuangan dari seluruh unit kerja.

c. Menerima dan mencatat serta menatausahakan bukti transaksi kas dan non kas harian, membuat dan menyajikan laporan keuangan dengan system akuntansi Perbankan yang telah ditentukan.

d. Membuat laporan keuangan harian dan mengirimkan ke Kantor Induk melalui faksimili dan E-mail setiap akhir hari.

e. Melakukan opname kas pada unit Head Teller setiap akhir hari tutup kas.

f. Mengisi dan mengirim Laporan Harian Bank Umum (LBHU) melalui Internet ke Kantor Induk setiap hari kerja.Memberikan pengarahan dan membantu unit kerja yang belum memahami sistem pelaporan keuangan yang telah ditentukan, unutk konsolidasi dari kantor induk.

g. Melayani pemeriksa dari bagian pengawasan intern, maupun dari Bank Indonesia.

Tanggung Jawab Kasie Pelaporan Keuangan adalah :

a. Bertanggung jawab menjalankan penyelenggaran tugas Seksi Laporan Keuangan dengan mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan.

b. Bertanggung jawab terhadap bawahannya dengan membuat penilaian Perfomance Apprasial (PA) untuk diajukan kenaikan pangkat/ golongan kepada pimpinan.

c. Melakukan teguran lisan atau tulisan atas kesalahan yang dilakukan bawahannya, mengatur cuti tahunan dan atau cuti panjang.

d. Bertanggung jawab memelihara kerahasiaan Keuangan Perusahaan.

e. Bertanggung jawab atas keberhasilan pelaksanaan tugas program kerja Seksi Laporan Keuangan.

2.4.  Aspek Kegiatan PT. BTPN KCP Majalaya

Kegiatan yang dilakukan oleh Bank BTPN KCP Majalaya banyak ragam dan jenisnya baik dari segi Produk Funding maupun Lending.

1. Produk Funding

Produk Funding adalah suatu produk yang dikeluarkan oleh suatu bank yang bertujuan untuk menghimpun atau menarik serta mengarahkan dana dari masyarakat untuk disimpan pada bank yang bersangkutan, dimana bank akan memberikan balas jasa kepada nasabah berupa bunga, pada Bank BTPN KCP Majalaya menyelengarakan produk Funding berupa :

1) Deposito Berjangka, merupakan simpanan masyarakat yang pengambilannya dilakukan dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

2) Tabungan Pensiunan, merupakan tabungan yang diperoleh melalui uang pensiun yng dibayar melalui bank.

2. Produk Lending

Produk Lending adalah produk yang dilakukan oleh suatu bank yang bertujuan untuk memperoleh laba atau keuntungan bagi bank yang bersangkutan dan dilain pihak dan membantu masyarakat melalui fasilitas kredit yng diberikan dimana pada akhirnya dapat menjlankan usahanya atau memperoleh skala usaha yang telah ada baik untuk konsumtif mupun produktif.

Produk Lending yang diselenggrakan oleh Bank BTPN KCP Majalaya adalah  

 Kredit Pensiun 

Kredit pensiun adalah fasilitas kredit yang diberikan khusus untuk para pensiunan dengan berlndaskan pada SK Mentri Keuangan RI tanggal 20 juni 1976 No.975/MK/1/1976.

 Kredit Pegawai 

Adalah pemberian pinjaman kepada pegawai yang hanya diberikan apabila antara Bank BTPN dengan Instansi tempat pegawai tersebut bekerja telah terjalin kerja sama untuk hal tersebut.

 Kredit Deposan

Adalah pemberian pinjaman pada nasabah yang mempunyai simpanan pada Bank BTPN (simpanan Deposito) yang dilaksanakan dengn syarat pokok depositonya dijadikan jaminan.

 Kredit Umum atau Kredit Usaha Kecil

Adalah pemberian kredit usaha kecil yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan termasuk pada kebijaksanaan pemerintah tanggal 29 juni 1990 No.22/4/KUK yng antara lain terdiri :

A. Kredit Modal Kerja

a. Kredit Modal Kerja Perdagangan Luar Negri

b. Kredit Modal Kerja Industri

c. Kredit Modal Kerja untuk Perkebunan, Peternakan, dan Perikanan

d. Kredit Modal Kerja Prasaran atau jasa-jasa.

B. Kredit Investsi

a. Kredit Investasi Industri

b. Kredit Investasi Perkebunanm, Peternakan, dan Perikanan.

Yang dimaksud dengan Kredit Usaha Kecil (KUK) adalah pemberian kredit kepada pengusha golongan ekonomi lemah atau pengguna fasilitas kredit ditujukan untuk usaha produktif.

Sebagai Kantor Cabang Pembantu Bank BTPN KCP Majalaya mempunyai 2 macam modal yaitu :

1. Modal Intern

Modal Intern adalah Modal didapat dari dalam Bank BTPN itu sendiri

2. Modal Ekstern

Modal Ekstern adalah Modal yang didapat dari luar berupa deposito, tabungan, maupun dari hasil pembayaran kredit yang masuk ke kas Bank BTPN.
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